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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi
Maha melihat. (Sirah An-Nisa ’[4] ayat 58)
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dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

No. | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. i Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
2. < Ba’ B Be
3. < Ta’ T Te

4, < sa’ S es titik di atas
5. d Jim J Je
6. C Ha’ H ha titik di bawah
7. ¢ Kha’ Kh ka dan ha
8. 3 Dal D De
9. 3 zal Z zet titk di atas
10. J Ra’ R Er

11. J Zai Z Zet

13. o Sin S Es

14. o Syin Sy es dan ye

15. ol Sad S es titik di bawah
16. ol Dad D de titik di bawah
17. ) Ta’ T te titik di bawah
18. ) 7a’ Z zet titik di bawah

, ) koma terbalik (di

19. I Ayn | LS atas)

20. ¢ Gayn G Ge

21. o Fa’ F Ef

22. 3 Qaf Q Qi

23. d Kaf K Ka

24. J Lam L El

25. 2 Mim M Em

26. O Nun N En

27. 3 Waw \ We

28. ® Ha’ H Ha

29. s Hamzah o Apostrof

30. 0] Ya Y Ye
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II.  Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

-

ditulis muta ‘aqqidin

ditulis ‘iddah

II.  Ta’ marbutah di akhir kata.

1.

Bila dimatikan, ditulis h:

4 ditulis hibah

Ly ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat,
dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A dany ditulis n7’matuliah

Lkl 88 ditulis zakatul-fitri

IV.  Vokal pendek

¢ (fathah) ditulis a contoh &)< ditulis daraba

o (kasrah) ditulis I contoh &%  ditulis fahima

% (dammah) ditulisu contoh <& ditulis kutiba

V.  Vokal panjang

l.

fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Aala ditulis jahiliyyah
fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

(S ditulis yas ‘a



3. kasrah + ya mati, ditulis i (garis di atas)

L ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis u (dengan garis di atas)

Uas B ditulis furud

VI.  Vokal rangkap

1.

fathah + ya mati, ditulis ai
pSin ditulis bainakum
fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis gaul

VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

we

il

e

ditulis a’antum

ditulis u’iddat

A 8s oA ditulis /ainsyakartum

VIII.  Kata sandang alif + Lam

1.

2.

Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

oA ditulis al-Qur’an

okl ditulis a/-Qiyas

Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gqamariyah.
ol ditulis al-syams

sl ditulis al-sama’



IX.

Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya

oasdl (55 ditulis zawi al-furud

Al Jal ditulis ahl al-sunnah



ABSTRAK

Fakta yang menunjukkan adanya revisi pada terjemahan Kemenag RI hingga
empat kali, menunjukkan bahwa terjemahan tersebut belum bisa dikatakan valid.
Menurut Muhammad Thalib, terjemahan yang diterbitkan oleh Kemenag RI
mengundang banyak kesalahan terjemah ayat-ayat al-Qur’an yang disebabkan salah
dalam memilih metode terjemah yakni terjemah harfiah. Argumen Thalib tersebut
merujuk pada pengantar Ketua Lembaga Penterjemahan Kitab Suci al-Qur’an A.
Soenarjo pada A/-Qur’an dan Terjemahnya terbitan Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/ Pentafsir Al-Qur’an (1969). Dalam pengantar tersebut Thalib hanya
memahami pernyataan terjemah dilakukan seleferlijk (seharfiah) tanpa melihat
kalimat selanjutnya. Thalib menegaskan bahwa hanya terjemah tafsiriah yang boleh
digunakan untuk menerjemahkan al-Qur’an. Untuk mengoreksi kesalahan terjemah
tersebut, Thalib mengunakan metode tafsiriah. Dengan adanya metode yang berbeda,
kemudian berimplikasi terhadap hasil koreksi terjemahnya.

Berangkat dari fakta di atas, maka pokok penelitian skripsi ini difokuskan
pada kajian Terjemah Tafsiriah Muhammad Thalib dalam Buku Koreksi Tarjamah
Harfiyah al-Qur’an Kemenag RI untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dalam
rumusan masalah sebagai berikut: pertama, Bagaimana terjemah tafsiriah
Muhammad Thalib dalam tinjauan teori terjemah? Dan kedua, bagaimana implikasi
terjemah tafsiriah Muhammad Thalib dalam buku Koreksi Tarjamah Harfiyah: al-
Qur’an Kemenag RI? Untuk menjawab permasalahan tersebut, metode yang diajukan
untuk menganalisis adalah teori terjemah. Hal ini dimaksudkan untuk memposisikan
terjemah tafsiriah Muhammad Thalib, dan sebagai tolok ukur analisis dalam
penerapannya.

Berdasarkan metode tersebut ada dua kesimpulan yang dapat diperoleh.
Pertamaterungkap bahwa terjemah tafsiriah Muhammad Thalib jika ditinjau dari
teori terjemah, baik secara definitif, syarat dan hukumnya dapat dijadikan standar
dalam penerjemahan karena sudah memenuhi syarat dalam penerjemahan. Kedua,
penerapan terjemah tafsiriah Muhammad Thalib yang sekaligus menjadi kritik atas
terjemah Kemenag RI dapat dilihat dari contoh koreksinya yakni a) terjemahannya
lebih luas dan memberi makna spesifik sehingga bukan terlihat seperti terjemahan,
melainkan penafsiran. Misalnya dalam siirah al-Maidah ayat 6, b) perbedaan
terjemah seharusnya bukan dipandang sebagai hal yang salah, akan tetapi sebagai
sebuah variasi. Misalnya pada contoh Siirah al-Jin [72] ayat 27 produk terjemahan
Kemenag RI dan Muhammad Thalib berbeda. perbedaan keduanya ini bukan pada
benar dan salah, melainkan adanya ketentuan yang digunakan oleh Muhammad
Thalib sehingga menyebabkan beda terjemah. selanjutnya, Kemenag RI tidak salah
menggunakan metode terjemah, karena Kemenag RI menggabungkan dua metode
terjemah dalam menerjemah lafal-lafal al-Qur’an, yakni secara harfiah dan tafsiriah
yang secara otomatis setelah dijadikan satu padanan kalimat terjemah tersebut
otomatis menjadi terjemah tafsiriah.
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Alhamdulillahi rabb al-‘alamin, teriring rasa syukur kepada Allah swt.

yang  telah menganugerahkan al-Qur’an sebagai kitab petunjuk bagi umat
manusia. Selanjutnya, salawat dan salam teruntuk junjungan kita Nabi Agung
Muhammad saw yang telah “berpesan” kepada kita semua: “selalu pelajari al-
Qur’an karena ia akan menjadi syataat bagimu kelak”, juga kepada para ahl bait,
para sahabah, para tabi’n, dan para pengikutnya yang senantiasa mengkaji dan
mengikuti sunnahnya. Puji dan syukur kepada Sang Penguasa Waktu, yang
berkat karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Dia
yang telah mengisi kekuatan dalam kosongnya kelemahan, Dia yang telah
membuka pintu kelapangan ketika penulis berhadapan dengan pintu kesulitan,

dan Dia yang telah mengisi harapan di setiap derap langkah peneliti.

Meskipun banyak menghadapi kendala, akhirnya skripsi berjudul “Studi
Kritis Terjemah Tafsiriah Muhammad Thalib dalam Buku Koreksi Tarjamah
Harfiyah Al-Qur’an Kemenag RI* ini selesai juga. Peneliti sepenuhnya sadar

bahwa penelitian ini tidak akan terwujud dengan baik tanpa bantuan, bimbingan
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam yang menggunakan bahasa Arab
diturunkan untuk seluruh umat manusia yang memiliki beraneka ragam bahasa,
sehingga untuk memahami kandungan isinya secara praktis perlu adanya
terjemahan sesuai dengan bahasa masing-masing. Penerjemahan al-Qur’an
memiliki nilai positif dan negatif. Nilai positif kegiatan penerjemahan
memberikan kontribusi dengan adanya karya-karya terjemahan sehingga pesan
al-Qur’an dapat dipahami oleh orang yang tidak faham bahasa Arab. Sedangkan
nilai negatif penerjemahan adalah terjadinya reduksi makna al-Qur’an. Hal ini
mengingat setiap bahasa memiliki akar serta lingkungan kultural yang bersifat
lokalitas, sehingga karya tulis apapun terlebih lagi al-Qur’an ketika
diterjemahkan sudah pasti mengalami perubahan, baik perubahan yang bersifat
perkembangan atau penyusutan.'

Dalam konteks ke-Indonesiaan, al-Qur’an diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia agar masyarakat Indonesia dapat memahami kandungan isi al-Qur’an.
Salah satunya adalah A/-Qur’an dan Terjemahnya versi Kemenag RI. A/-Qur’an
dan Terjemahnya versi Kemenag RI memiliki peranan penting dalam konstruksi

pengetahuan keagamaan masyarakat muslim Indonesia. Hal ini tidak hanya

" M. Pudail, “Terjemahan al-Qur’an dalam Bahasa Mandar: Telaah Metodologi
Penerjemahan karya M. Idham Khalid Bodi”,Skripsi Fakultas Usuluddin UIN Sunan kalijaga,
Yogyakarta, 2003, hlm. 2.



terjadi di masyarakat, tetapi juga di kalangan akademisi dan peneliti studi al-
Qur’an. Mereka turut menjadikan A/-Qur’an dan Terjemahnya versi Kemenag RI
sebagai referensi utama.’

Al-Qur’an dan Terjemahnya versi Kemenag RI dalam perkembangannya
telah mengalami beberapa kali revisi yang bertujuan untuk penyempurnaan
terjemah, baik dari aspek bahasa, konsistensi, substansi maupun transliterasi.
Edisi revisi pertama kali dilakukan pada tahun 1989 kemudian direvisi ulang
tahun 1998, 2002 hingga 2010. Fakta yang menunjukkan adanya revisi hingga
empat kali, menunjukkan bahwa terjemahan dari kemenag RI belum bisa
dikatakan valid. Salah seorang amir MMI yakni Muhammad Thalib berpendapat
bahwa terdapat kesalahan terjemah dalam A/-Qur’an dan Terjemahnya terbitan
Kemenag RI, sehingga menimbulkan salah paham yang bisa melahirkan
disorientasi penerjemahan.’Sebagai bukti adanya kesalahan dalam A/-Qur’an dan
Terjemahnya versi Kemenag RI, Muhammad Thalib membuat karya yang
berjudul Koreksi Tarjamah Harfiyah Al-Qur’an Kemenag RI.

Setelah melakukan pembacaan terhadap buku Koreksi Tarjamah Hartiyah
Al-Qur’an Kemenag RI, peneliti menemukan suatu hal yang menarik untuk dikaji
yakni mengenai kontroversi terjemah al-Qur’an. Menurut Muhammad Thalib,
terjemahan yang diterbitkan oleh Kemenag RI adalah terjemah harfiah, sehingga

mengundang banyak kesalahan terjemah ayat-ayat al-Qur’an. Asumsi ini

> Mohamad Yahya, “Analisis Genetik-Objektif Atas Al-Qur’an Al-Karim: Tarjamah
Tafsiriyah Karya Muhammad Thalib”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2012, hlm. 3.

> Muhammad Thalib, Koreksi Tarjamah Harfiyah Kementerian Agama RI: Tinjauan
Aqidah, Syari’ah, Mu’amalah, Igtishadiyah (Yogyakarta: Ma’had An-Nabawi, 2011), hlm. 5.



merujuk pada pengantarKetua Lembaga Penerjemahan Kitab Suci al-Qur’an A.
Soenarjo, pada A/-Qur’an dan Terjemahnya terbitan Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an (1969) disebutkan:

Terdjemahan dilakukan seleterlijk (seharfijah) mungkin. Apabila dengan tjara
demikian terjemahan tidak dimengerti, maka baru ditjari djalan lain untuk dapat
difahami drngan menambah kata-kata dalam kurung atau diberi not. Apabila
mengenai sesuatu kata ada dua pendapat, maka kedua pendapat itu dikemukakan
dalam not.

Pernyataan terjemah dilakukan selefer/ijk (seharfiah) mungkin dipahami
oleh Muhamad Thalib tanpa memperhatikan kalimat selanjutnya. Padahal jika
dicermati, menurut Muchlis M. Hanafi maksud dari pengantar tersebut adalah
lafal yang bisa diterjemahkan secara harfiah, diterjemahkan secara harfiah.
Sedangkan yang tidak, diterjemahkan secara tafsiriah dengan cara memberi
catatan kaki maupun penjelasan tambahan dalam kurung.*Sekilas kedua
pemahaman di atas tampak saling berseberangan.

Merujuk fatwa Al-Lajnah Daimah lil Buhuts al-‘Ilmiah Wal Ifta’ (komite
tetap riset ilmiah dan fatwa) Arab Saudi No. 63947 tanggal 19 Jumadil ‘Ula 1426
H/26 Juni 2005, fatwa Ulama Jami’ah al-Azhar tahun 1963 dan fatwa kerajaan
Qathar tahun 2005 menyatakan bahwa terjemah harfiah al-Qur’an hukumnya
haram dan terjemah tafsiriah yang dibenarkan.” Oleh karena itu, Muhammad

Thalib menegaskan bahwa hanya terjemah tafsiriah yang boleh digunakan untuk

menerjemahkan al-Qur’an.

*Muchlis M. Hanafi, “Problematika Terjemahan al-Qur’an: Studi pada Beberapa
Penerbitan al-Qur’an dan Kasus Kontemporer”, Shuhuf, vol. 4, No. 2 Tahun 2011, hlm. 180.

*Muhammad Thalib, a/-Qur’anul Karim Tarjamah Tafsiriyah : Memahami Makna al-
Qur’an lebih Mudah dan Cepat (Y ogyakarta: Ma’had an-Nabawy, 2011) hlm. xvii.



Terjemahan merupakan salah satu alat bantu untuk memahami al-Qur’an
secara sederhana. Makna yang terdapat pada terjemahan tentu bukan satu-
satunya makna yang dimaksud dalam al-Qur’an. Itu hanya sebuah pilihan
berdasarkan makna yang ditangkap oleh penyusunnya karena al-Qur’an kaya
kosa kata dan memiliki keunikan.® Hal ini menunjukkan bahwa al-Qur’an bersifat
global.

Penerjemahan terhadap ayat-ayat al-Quran merupakan produk interpretasi
manusia terhadap wahyu ilahi, sehingga tidak terlepas dari kealpaan dan
kesalahan serta kontroversi makna ayat. Penerjemahan al-Qur’an baik
penerjemahan secara harfiah maupun tafsiriah perlu memperhatikan beberapa
aspek yang berkaitan dengan teori penerjemahan.7 Hal ini diperlukan untuk
menghindari kesalahan-kesalahan dalam penerjemahan. Dengan demikian,
penerjemahan baik secara harfiah maupun tafsiriah akan memberikan pengaruh
terhadap hasil penerjemahan. Begitu juga dengan terjemah alternatif yang
ditawarkan Muhammad Thalib juga memberikan pengaruh terhadap hasil koreksi
terjemahnya.

Berangkat dari latar belakang di atas, peneliti telah mengkaji
problematika terjemah al-Qur’an yang ada dalam buku Koreksi Tarjamah
Hartiyah Al-Qur’an Kemenag RI karya Muhammad Thalib dengan menggunakan

analisis kritik terjemabh.

 Muchlis M. Hanafi, “Problematika Terjemahan al-Qur’an: Studi pada Beberapa
Penerbitan al-Qur’an dan Kasus Kontemporer”, Shuhuf, vol. 4, No. 2 Tahun 2011, hlm. 180-181.

"Ismail Lubis, Falsifikasi Terjemahan Al-Qur’an Departemen Agama Edisi 1990
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), hlm. 62.



. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, dan supaya tidak terjadi perluasan
pembahasan, maka masalah penelitian akan dibatasi dengan rumusan masalah
sebagai berikut:
. Bagaimana terjemah tafsiriah Muhammad Thalib dalam tinjauan teori terjemah?
. Bagaimana aplikasi terjemah tafsiriah Muhammad Thalib dalam buku Koreksi

Tarjamah Harfiyah: al-Qur’an Kemenag RI?

. Tujuan dan Kegunaan penelitian
. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui terjemah tafsiriah Muhammad Thalib dalam tinjauan teori
terjemah.
b. Untuk mengetahui aplikasi terjemah tafsiriah Muhammad Thalib dalam buku
Koreksi Tarjamah Harfiyah: al-Qur’an kemenag RI.
Kegunaan Penelitian
Kontribusi keilmuan yang bisa diberikan oleh penelitian ini adalah
memberikan kerangka teoritik terhadap pengkajian buku Koreksi Tarjamah
Harfiyah Kemenag RI, menjelaskan terjemah tafsiriah menurut Muhammad
Thalib dan aplikasinya dalam buku Koreksi Tarjamah Harfiyah: al-Qur’an

Kemenag RI.



D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini ada dua aspek yang menjadi perhatian dalam kajian
pustaka. Pertama berkaitan dengan teori terjemah dan kedua mengenai terjemah
al-Qur’an yang mempunyai relevansinya dengan objek material dari penelitian.

Teori terjemah ini, sejauh penelusuran peneliti ada karya yang telah
membahas yakni Belajar Menerjemahkan: Teori dan Praktek karya Hartono.
Fokus kajian ini adalah mengulas terjemahan baik secara teori maupun praktek.
Secara keseluruhan buku ini berisi tujuh bab. Salah satu pembahasan dari bab
tersebut adalah tentang kritik terjemah. Karya ini memiliki relevansi dengan
penelitian ini terletak dalam uraiannya mengenai teori kritik terjemah yang
dipakai dalam penelitian ini.®

Jika karya di atas dari aspek pendekatan, maka perlu juga menelaah
kembali dari aspek objek material yang akan diteliti. Terjemah tafsiriah
Muhammad Thalib ini sudah menjadi sebuah karya ilmiah dalam bentuk tesis
yang ditulis oleh Mohammad Yahya pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 2012. Oleh karena itu, perlu pembacaan secara jelas agar
terhindar dari pengulangan penelitian. Mohammad Yahya menulis Analisis
Genetik-Objektift atas al-Qur’an al-Karim: Tarjamah Tafsiriyah karya
Muhammad Thalib. Fokus kajian ini adalah mendeskripsikan secara
komprehensif konstruksi metodologis Muhammad Thalib dalam menerjemahkan
al-Qur’an serta menelusuri bias ideologi penerjemah yang mempengaruhi hasil

terjemahan al-Qur’an, khususnya buku A/ Qur’an dan Terjemah Tafsiriyah karya

YHartono, Belajar Menerjemahkan: Teori dan Praktek (Malang: UMM Press 2003)



Muhammad Thalib. Pendekatan yang digunakan adalah analisis genetik-objektif.
Dalam karya ini hanya menyinggung sedikit mengenai buku Koreksi Tarjamah
Harfiyah al-Qur’an Kemenag RI, sedangkan dalam penelitian ini telah membahas
lebih dalam mengenai terjemah tafsiriah Muhammad Thalib yang akan
memberikan implikasi dalam buku koreksi tersebut.”

Selain karya tersebut, ada beberapa karya lain yang masih berkaitan
dengan terjemah al-Qur’an. Falsifikasi Terjemahan al-Qur’an Departemen
Agama RI Edisi 1990 karya Ismail Lubis. Fokus kajian ini adalah ketidaktepatan
penerjemahan dalam terjemahan al-Qur’an Depag (sekarang Kemenag) RI Edisi
1990.Pendekatan yang digunakan adalah disiplin linguistik.Usaha falsifikasi
tersebut membuahkan beberapa temuan letak kesalahan penerjemahan al-Qur’an
Depag edisi tahun1990, diantaranya terletak pada kandungan pleonasme,
ketidaksesuaian dengan gramatika bahasa Indonesia, tidak ideomatis dan
ketidaksesuaian pemilihan diksi."

Muchlis Hanafi menulis artikel yang berjudul “Problematika Terjemahan
al-Qur’an: Studi pada Beberapa Penerbitan al-Qur’an dan Kasus Kontemporer™.
Artikel ini berisi tanggapan-tanggapan Muchlis atas komentar Muhammad

Thalib terhadap A/-Qur’an dan Terjemahnya karya Kemenag RI. Tanggapan

® Mohammad Yahya, “Analisis Genetik-Objektif atas al-Qur’an al-Karim: Tarjamah
Tafsiriyah karya Muhammad Thalib”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.

' Ismail Lubis, Falsifikasi Terjemahan Al-Qur’an Departemen Agama Edisi 1990
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001).



tersebut hanya tertuju pada persoalan harfiah atau tidaknya a/-Qur’an dan
Terjemahnya versi Kemenag RL"

Berangkat dari berbagai literatur yang peneliti dapatkan, peneliti
menyimpulkan bahwa belum ada karya yang secara spesifik membahas buku
Koreksi Tarjamah Harfiyah al-Qur’an Kemenag RI karya Muhammad Thalib

dengan pendekatan analisis kritik terjemah.

. Kerangka Teoritik

Terjemah adalah istilah umum yang mengacu pada proses pengalihan
(transfer) buah pikiran dan ide dari satu bahasa (bahasa sumber) ke dalam bahasa
yang lain (bahasa sasaran), baik dalam bentuk tulisan maupun dalam bentuk
maupun dalam bentuk lisan; baik kedua bahasa tersebut telah mempunyai sistem
ortografi yang telah baku atau belum; baik salah satu atau keduanya didasarkan
pada isyarat-isyarat sebagaimana bahasa isyarat orang tuli."”

Dalam menerjemah perlu adanya sebuah teori terjemah.Tujuan teori
terjemah adalah untuk memberikan bantuan kepada penerjemah.Teori terjemahan
dirancang untuk menjadi senantiasa penghubungan antara teori terjemahan dan
praktik terjemahan.'?

Dalam menerjemahkan al-Qur’an ada 2 jenis metode terjemah yang umum

dipakai yakni terjemah harfiah dan terjemah tafsiriah. Namun, dalam fokus

" Muchlis M. Hanafi, “Problematika Terjemahan al-Qur’an: Studi pada Beberapa

Penerbitan al-Qur’an dan Kasus Kontemporer”, Shuhuf; vol. 4, No. 2 Tahun 2011, hlm. 178-183.
“Hartono, Belajar Menerjemahkan: Teori dan Praktek (Malang: UMM Press 2003), him.

" Hartono, Belajar Menerjemahkan: Teori, him. 12.



penelitian ini membahas tentang terjemah tafsiriah, maka peniliti akan
memaparkan terjemah tafsiriah saja agar lebih fokus dan efisien.
Terjemah Tafsiriah

Terjemah tafsiriah menurut Manna’ Khalil al-Qattan adalah menjelaskan
makna pembicaraan dengan bahasa lain tanpa terikat dengan tertib bahasa tanpa
terkait dengan tertib kata-kata bahasa asal atau memperhatikan susunan
kalimatnya.'*Sedangkan menurut Muhammad Ali As-Sabuni Terjemah Tafsiriah
adalah menerjemahkan al-Qur’an secara bebas tanpa terkait dengan lafal, sebab
terjemahan lebih menitik beratkan kepada segi maknanya."

Terjemah tafsiriah meskipun bebas tanpa terikat pada lafal atau mufrodat dan
susunan bahasanya, susunan bahasa terjemahan tidak boleh keluar dari maksud
aslinya. Bagi penerjemah yang menempuh metode ini dituntut untuk menguasai
sepenuhnya terhadap setiap mufrad, lafal, susunan bahasa dan maksudnya.

Dalam melakukan penerjemahan secara tafsiriah ada beberapa syarat yang
harus dipenuhi:

1. Bagi penerjemah harus menguasai kedua bahasa yakni bahasa asli dan
bahasa terjemah

2. Harus mengetahui secara detail terhadap uslub-uslub dan ciri-ciri khas

bahasa yang hendak diterjemahkan

' Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an, terj. Muzakir (Bogor: Pustaka
Litera AntarNusa, 2010), hlm. 443.

"> Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pengantar llmu-ilmu al-Qur’an (Surabaya: al Ikhlas, )
hlm. 261.
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3. Susunan bahasa terjemahan harus sesuai dengan aslinya dalam
menempatkannya

4. Terjemahan harus cocok dengan makna dan maksud aslinya secara
sempurna, '’
. Kritik terjemah

Kritik terjemahan menurut Peter Newmark merupakan hubungan yang
penting antara teori terjemahan dan praktek. Kritik terjemahan merupakan
komponen penting ditinjau dari tiga alasan: 1) karena kritik terjemahan nyata-
nyata meningkatkan kompetensi penerjemah; 2) kritik terjemahan memperluas
khasanah pengetahuan dan pemahaman penerjemah tentang bahasanya sendiri
maupun bahasa asing; 3) karena kritik terjemah akan membantu memilah-milah
gagasan tentang terjemahan.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kritik terjemah menurut Peter
Newmark sebagai berikut:
a. Rencana Kritik

Kritik yang komprehensif atas karya terjemahan harus mencakup lima

topik: 1) analisis singkat teks bahasa sumber dengan menekankan aspek-aspek
kehendak dan fungsi teksnya; 2) interpretasi penerjemah terhadap tujuan teks
bahasa sumber, metode terjemahannya dan pembaca sasaran karya
terjemahannya; 3) perbandingan selektif tetapi representatif antara karya
terjemahannya dengan teks aslinya; 4) evaluasi karya terjemahan, baik dalam

konteks penerjemah maupun konteks kritik.

16 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pengantar ilmu, hlm. 261.



11

b. Analisis teks
¢. Tujuan penerjemah
d. Membandingkan teks terjemahan dengan teks asli
e. Evaluasi terhadap terjemahan'’
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, kritik terjemah ini difungsikan untuk
mengetahui terjemah tafsiriah Muhammad Thalib dan mengetahui aplikasinya

dalam buku Koreksi Tarjamah Hartiyah al-Qur’an Kemenag RI .

. Metode penelitian
1. Jenis dan sifat penelitian

Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (Library
Research), yaitu studi dengan mengkaji buku-buku, naskah-naskah, atau majalah-
majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan yang relevan dengan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.

Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitatif karena tidak menggunakan
mekanisme statistik dan matematis dalam pengolahan data. Data diuraikan dan
dianalisis dengan memahami dan menjelaskannya.

2. Sumber Data

Sumber data dibagi dua, yaitu primer dan sekunder. Data primer adalah buku

Koreksi Tarjamah Harfiyah al-Qur’an Kemenag RI karya Muhammad Thalib.

Sedangkan sumber sekunder adalah buku-buku tentang teori terjemah, Kitab-

' Diadopsi dari teori Peter Newmark dalam buku karya Hartono, Belajar
Menerjemahkan. Teori, hlm. 167.
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Kitab Tafsir, Ulumul Qur’an, Artikel, Jurnal, Majalah, penelitian orang yang
terkait dengan tema serta literatur-literatur lain yang masih berhubungan dengan
kajian penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
Kegiatan ini peneliti mulai dengan cara mencari dan mengumpulkan

berbagai data yang berkaitan dengan penelitian ini. Setelah data terkumpul,
peneliti melakukan pemetaan data, data-data yang ada akan dipilah-pilah, lalu
diambil data yang diperlukan. Pada tahap berikutnya, data yang telah dipilah lalu
dibaca ulang secara lebih terperinci, terurai dan menangkap esensi data tersebut.
4. Metode Analisis Data

Metode analisis yang pertama kali digunakan adalah analisis deskriptif,
kemudian untuk menentukan hubungan antara kategori satu dengan yang lain,
dilakukan metode analisis serta interpretasi sesuai dengan peta penelitian yang
dibimbing oleh masalah dan tujuan penelitian dengan membandingkan kitab
Tafsir, seperti 7afsir al-Misbah, Tafsir at-T. abari, Tafsir Ibnu Kasir, dan TafSir
al-Mariigi. Proses analisis data ini dilakukan untuk mewujudkan konstruksi

teoritis sesuai dengan masalah penelitian.

. Sistematika Pembahasan

Supaya penulisan penelitian ini teratur, maka penulis membuat
sistematika pembahasan Bab I adalah pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan
tentang kegelisahan akademik yang merupakan latar belakang permasalahan

yang akan diteliti. Kemudian melakukan eksplorasi penelitian dengan
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memfokuskan permasalahan yang nantinya akan dibahas dalam rumusan masalah
dan kegunaan penelitian. Langkah tersebut untuk memberikan arah yang jelas
dalam pembahasan yang akan dilakukan. Selanjutnya didukung juga dengan
adanya kerangka teori dan metode penelitian, sebagai upaya untuk mendapatkan
hasil yang lebih baik dan mempunyai nilai lebih. Pada bab ini diakhiri dengan
sistematika pembahasan yang di dalamnya membahas berbagai pembahasan yang
akan diungkap lebih jauh dalam penelitian ini.

Bab II adalah menjelaskan tinjauan umum tentang terjemah yang meliputi
pengertian terjemah, jenis-jenis terjemah, syarat-syarat penerjemahan dan hukum
menerjemahkan al-Qur’an.

Bab III adalah mendiskripsikan biografi Muhammad Thalib dan karyanya
yang terdiri dua sub. Sub pertama, berisi biografi Muhammad Thalib. Sub kedua,
latar belakang penulisan buku, metode penulisan dan sistematika penulisan buku
Koreksi Tarjamah Harfiyah al-Qur’an Kemenag RI.

Bab IV adalah metode terjemah Kemenag RI dan terjemah tafsiriah
Muhammad Thalib yang meliputi terjemah Kemenag RI, terjemah Kemenag RI
dalam tinajuan teori terjemah, terjemah tafsiriah Muhammad Thalib dalam
tinjauan teori terjemah dan aplikasi terjemah tafsiriah Muhammad Thalib dalam
buku Koreksi Tarjamah Harfiyah al-Qur’an Kemenag RI.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Jawaban dari

permasalahan penelitian yang diajukan akan dijelaskan pada bagian ini.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian di atas, ada beberapa hal yang dapat penulis simpulkan:

1. Terjemah Tafsiriah Muhammad Thalib jika ditinjau dari teori terjemah,
secara definitif syarat dan hukumnya termasuk terjemah yang dapat
dijadikan standar dalam penerjemahan karena sudah memenuhi syarat

dalam penerjemahan.

2. Aplikasi Terjemah Tafsiriah Muhammad Thalib yang sekaligus menjadi
kritik atas terjemah Kemenag RI dilihat dalam beberapa contoh
koreksinya. Dari contoh-contoh tersebut dapat ditarik benang merah
antara lain: 1) terjemahannya lebih luas dan memberi makna spesifik
sehingga bukan terlihat seperti terjemahan, melainkan penafsiran. 2)
perbedaan terjemah seharusnya bukan dipandang sebagai hal yang salah,
akan tetapi sebagai sebuah variasi. Hal sebagaimana perbedaan dalam
penafsiran. Perbedaan yang ada ini karena persoalan pilihan masing-
masing penerjemah berbeda sehingga menghasilkan terjemahan yang
berbeda. Selain itu, gambaran perbedaan terletak pada metode yang
digunakan kedua pihak yang kemudian melahirkan produk terjemah yang
berbeda. Selanjutnya, Kemenag RI tidak bisa diklaim sebagai terjemah

harfiah karena Kemenag RI menggunakan metode harfiah untuk

110
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menerjemahkan lafal-lafal al-Qur’an. Ketika lafal-lafal tersebut tidak ada
dicari padanannya maka diterjemahkan secara tafsiriah. Setelah semua
lafal-lafal al-Qur’an diterjemahkan menggunakan dua metode tersebut,
kemudian disusun sesuai dengan kaidah penerjemahan bahasa Indonesia.
Berdasarkan hal ini, Kemenag RI merangkai dari arti lafal ayat yang
secara harfiah menjadi satu padanan kalimat yang dapat mengungkap

makna yang secara otomatis menjadi terjemah tafsiriah.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa hal yang menjadi saran dari
peneliti yang bersifat membangun ke depannya. Saran bagi penerjemah dan
peneliti berikutnya adalah untuk menentukan kualitas penerjemahan perlu
memperhatikan metode yang digunakan oleh penerjemah, sehingga hal ini

sebagai tolak ukur validitas suatu penerjemahan.

Peneliti juga berharap masyarakat sebagai pembaca dalam membaca
suatu karya terjemah hendaknya memiliki sikap kritis, sehingga ketika dapat
menentukan baik tidaknya suatu terjemahan bukan karena ideologi tertentu
yang diikutinya, akan tetapi berdasarkan kriteria kualitas penerjemahan itu

sendiri.
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LAMPIRAN

TABEL CONTOH KOREKSI MUHAMMAD THALIB TERHADAP

TERJEMAH KEMENAG RI
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